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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran prokrastinasi 

akademik pada komunitas ARMY mahasiswa penonton drama Korea khususnya 

yang ada di KabupatenaJember. Kemudian untuk memahami karakteristik, 

dinamika atau kebutuhan yang mendorong perilaku prokratinasi akademik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini 

sebanyak 161 orang mahasiswa penonton drama Korea pada komunitas ARMY 

dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Pengukuran prokrastinasi 

akademik menggunakan skala prokrastinasi akademik.  

Hasil penelitian secara keseluruhan prokrastinasi akademik mahasiswa 

penonton drama Korea berada pada kategori tinggi sebesar 51.6% sebanyak 83 

orang. aspek intention action dengan prosentase tertinggi ada dikategori Tinggi 

yaitu 60.9% dengan jumlah 98 orang. Pada aspek perceived ability, prosentase ada 

dikategori tinggi yaitu 59% dengan jumlah 95 orang. Pada aspek perceived time 

prosentase tertinggi ada dikategori rendah yaitu 57.8% dengan jumlah 93 orang. 

Pada aspek emotional distress prosentasi tertinggi ada dikategori rendah yaitu 

57.1% dengan jumlah 92 orang. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to find out how the description of academic procrastination 

in the ARMY community of Korean drama audience students, especially those in 

Jember Regency. Then to understand the characteristics, dynamics or needs that 

drive academic procrastination behavior. 

This study uses a quantitative approach. The subjects in this study were 161 

Korean drama audience students in the ARMY community with purposive 

sampling technique. The measurement of academic procrastination uses the 

academic procrastination scale. 

The results of the research overall academic procrastination of Korean drama 

audience students were in the high category of 51.6% as many as 83 people. the 

aspect of intention action with the highest percentage is in the High category, 

which is 60.9% with a total of 98 people. In the aspect of perceived ability, the 

percentage is in the high category, namely 59% with a total of 95 people. In the 

aspect of perceived time, the highest percentage is in the low category, namely 

57.8% with a total of 93 people. In the aspect of emotional distress, the highest 

percentage is in the low category, namely 57.1% with a total of 92 people. 
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A. PENGANTAR 

Mahasiswa adalah agen perubahan, dan orang yang dapat mengajukan 

solusi atas permasalahan yang dihadapi masyarakat, negara dan bangsa. 

Hal ini selaras dengan pernyataan Daldiyono (dalam Eka,dkk,. 2019) 

mahasiswa adalah sebutan yang diberikan kepada oleh seseorang yang 

sedang menempuh pendidikan tinggi dan memasuki tingkat kedewasaan. 

Dikutip dari Kurnia, Resti(dalam website kompasiana.com, 2015)  

meyatakan bahwa mahasiswa aktif merupakan mahasiswa yang terdaftar 

pada semester tertentu untuk mengikuti kegiatan akademik dan menerima 

palayanan administratif akademik. Pengertian selanjutnya dikutip Kurnia, 

Resti(dalam website kompasiana.com, 2015)  meyatakan bahwa  terkait 

dengan  mahasiswa aktif adalah mahasiswa yang mengikuti berbagai 

kegiatan di dalam dikampus antara lain tidak hanya belajar tetapi juga 

berorganisasi, UKM ( Unit Kegiatan Mahasiswa) dan keterlibatan dalam 

komunitas diluar kampus. Mahasiswa  berperan penting dalam 

memperdalam dan mengembangkan diri dalam bidang ilmu yang 

digelutinya sehingga nantinya dapat menunaikan tanggung jawabnya. 

Tanggung jawab disini berarti menerapkan ilmu dan pengalaman 

mahasiswa ke dunia kerja setelah lulus. 

Mahasiswa akan menghadapi berbagai kebutuhan dan tekanan setelah 

lulus kuliah sehingga mahasiswa diharapkan dapat mengaplikasikan 

pengetahuan dan pengalamannya dari Universitas. Menurut Santrock 

(dalam Lim, 2011) orang dewasa awal akan mampu memecahkan masalah 

secara sistematis dan memperoleh pengalaman baru di dunia dengan 

mengembangkan inisiatif kreatif mereka melalui pengetahuan dan 

ketrampilan yang diperoleh selama studi di Universitas, untuk  

mematangkan mental kualitasnya. Mahasiswa yang tampak sibuk karena 

lebih fokus dengan kegiatan diluar seperti bekerja di organisasi, UKM 

(kelompok Kegiatan Mahasiswa), dan komunitas di luar kampus. Dampak 

yang ditimbulkan dapat berbentuk perilaku tidak disiplin, salah satunya 

mahasiswa akan sering terlambat masuk kuliah, dan menyebabkan 
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mahasiswa menunda tugas kuliahnya. Penundaan tugas dalam istilah 

psikologi disebut dengan prokrastinasi.  

Menurut Willgram (dalam Widyastari, dkk, 2020) Prokrastinasi 

merupakan perilaku  tertentu, termasuk yang memiliki faktor penundaan 

yang menghasilkan hasil, seperti memulai atau menyelesaikan tugas atau 

aktivitas dan menunda atau tidak menyelesaikan tugas, termasuk tugas 

yang dianggap membuat orang menunda sesuatu yang penting untuk 

dilakukan. Ada pepatah dalam dunia pendidikan yaitu penundaan belajar. 

Menurut Solomon  & Rothblum (dalam Hapsari,dkk.  2016 ), prokrastinasi 

akademik adalah penundaan  tugas akademik atau  keterlambatan 

penyelesaian tugas, masalah dengan kecemasan  terkait dengan 

penundaan. 

Menurut Ferrari,dkk(dalam Fauziah, 2015) ditemukan adanya 

indikator-indikator tertentu yang diamati melalui ciri-ciri tertentu yaitu 

yang pertama perceived time merupakan seseorang yang cenderung 

prokrastinasi adalah orang yang gagal menepati deadline. Keterlambatan 

saat memulai pekerjaan. Berdasarkan fenomena prokrastinasi yaitu 

ditemukan bahwa mahasiswa lebih memilih untuk bertindak daripada 

menyelesaikan tugasnya segera dan mengerjakan tugas disaat deadline,  

mengumpulkan tugas sudah dekat atau biasa disebut sebagai sistem kebut 

semalam, berbeda halnya dengan mahasiswa yang lain ketika 

mendapatkan tugas dari dosen langsung dikerjakan. Kedua intention 

action merupakan kesenjangan antara keinginan dan tindakan. 

Keterlambatan antara rencana yang ditetapkan dan kinerja aktual. 

Berdasarkan fenomena pada mahasiswa yaitu mahasiswa yang cenderung 

memilih kegiatan lain seperti membuka browsing jejaring sosial daripada 

mencari referensi, hal tersebut dilakukan dengan dalih sulit mencari 

referensi dan membutuhkan waktu yang lama dalam mencari referensi 

tersebut. Ketiga emotional distress atau rasa sakit emotional, adanya 

kecemasan tentang penundaan. Melakukan aktivitas menyenangkan 

lainnya daripada mengerjakan tugas (seperti mengobrol, menonton drama 
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Korea, mendengarkan musik, jalan-jalan, dll) dan kemudian berdasarkan 

fenomenanya yaitu mahasiswa ketika merasa kesulitan terhadap tugas 

mahasiswa menunda mengerjakannya dan mengalihkan pada kegiatan 

yang lain seperti berjalan-jalan, menonton drama dan juga bertemu dengan 

teman-teman. Kemudian  yang ke empat Perceived ability, bisa juga 

disebut sebagai keyakinan pada kemampuan diri. Keraguan terhadap 

kemampuan diri dapat menyebabkan seseorang menunda-nunda dan 

diperparah oleh rasa takut akan pengalaman kegagalan yang pernah 

dialami sebelumya. Mahasiswa melakukan penundaan dikarenakan 

kurangnya optimisme dalam mengerjakan tugasnya dengan menganggap 

bahwa tugas yang dikerjakan tidak maksimal dan kurangnya referensi 

yang di baca sehingga mengakibatkan rasa takut untuk menerima 

konsekuensi yang akan didapat ketika melakukan prokrastinasi akademik. 

Berbeda dengan mahasiswa yang tidak menunda-nunda saat menerima 

tugas dan sulit menemukan rekomendasi sendiri, mahasiswa berdiskusi 

dengan teman, senior maupun dosen mata kuliah. Mahasiswa sering 

menolak ajakan dari temannya untuk bermain game ketika tiba waktunya 

mengerjakan perkerjaan rumah dan belajar karena mahasiswa memiliki 

kontrol yang lebih besar terhadap belajar dan bermainnya. Fenomena yang 

dijelaskan diatas merupakan faktor dalam menunda studi. 

Berikut faktor-faktor yang dapat mempengaruhi individu melakukan 

perilaku prokrastinasi akademik, Menurut Burka & Yuen (dalam Hapsari, 

2016) faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat 

diklasifikasikan dalam 2 bentuk, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Pertama faktor internal, faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri individu yang turut mempengaruhi terjadinya penundaan 

akademik, antara lain yang pertama yaitu jika kondisi fisik seperti, jenis 

kelamin dan ketahanan fisik (fatigue), kedua kondisi Psikologis yaitu 

kurangnya tanggung jawab dan rasa percaya diri. Selanjutnya faktor 

eksternal adalah faktor yang terdapat di luar individu yang juga 

mempengaruhi keterlambatan akademik. Adapun faktor eksternal yang 
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meliputi, yang pertama pola pengasuhan yaitu pola asuh yang diterapkan 

dan fasilitas yang orangtua berikan, yang kedua kondisi lingkungan  yaitu 

dimana kondisi yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar meliputi 

pengaruh teman sebaya, cara dosen dalam mengajar atau pengalaman yang 

tidak menyenangkan dengan dosen, berada pada lingkungan yang kurang 

kondusif. Selain terdapat faktor yang dapat mempengaruhi prokrastinasi 

akademik, terdapat pula akibat negatif perilaku prokrastinasi akademik.  

Menurut  Solomon & Rothblum (dalam Karatas, 2015) efek negatif 

tersebut, diantaranya distress, kinerja akademik yang buruk, tugas tidak 

terselesaikan atau hasil pengerjaan tugas kurang optimal, serta penurunan 

produktivitas sehingga membuang waktu. sedangkan menurut Burhan & 

Dr. Herman (2019) ada efek positif yang dirasakan mahasiswa yaitu 

mereka lebih bersemangat dan termotivasi ketika menyelesaikan tugas 

kuliah pada menit-menit terakhir pengumpulan tugas dan, mereka merasa 

lebih sulit untuk menyelesaikannya ketika batas waktu pengumpulan tugas 

sudah jatuh tempo 

Dampak-dampak dari melakukan prokrastinasi diatas merupakan 

pencetus dari munculnya perilaku mahasiswa untuk mengalihkan fokusnya 

dari mengerjakan tugas dan melakukan hal-hal lain. Menurut hasil 

wawancara yang dilakukan dengan beberapa mahasiswa di  Jember, 

mahasiswa suka menonton drama Korea dikarenakan mendapatkan 

informasi dari teman maupun melalui media televisi atau internet. 

Beberapa Mahasiswa menyatakan, lebih meyukai menonton drama Korea 

menggunakan aplikasi telegram, dan suka dengan semua genre drama 

Korea khususnya yang bergenre romantis.  Mahasiswa  menyatakan  

terdapat banyak faktor dalam menyukai drama Korea seperti, aktor dan 

aktris yang tampan maupun cantik, episode yang tidak terlalu banyak, 

mempunyai banyak judul maupun genre drama yang dapat dipilih, cerita 

pada drama Korea yang menghibur, alur cerita tidak rumit dan tidak 

membosankan, ada banyak pesan yang bisa diambil dari alur cerita yang 

terdapat pada drama Korea. Terdapat juga faktor lainnya,  mahasiswa 
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menyukai drama Korea dikarenakan drama Korea merupakan suatu 

tontonan yang tidak terlalu dramatis seperti drama-drama lokal sehingga 

mahasiswa lebih tertarik menonton drama Korea dibanding drama lokal  

juga bercerita bahwa setiap hari ketika ada waktu luang dan ketika jenuh 

dengan aktivitas mengerjakan skripsi, mahasiswa mengalihkan 

aktivitasnya dengan jalan-jalan, berkumpul bersama teman meskipun 

pandemi, lebih memilih liburan dan aktivitas yang membuat senang seperti 

ngemil, olahraga, kemudian beberapa mahasiswa juga mengatakan bahwa 

lebih sering mengalihkan rasa jenuh dengan menonton yang menjadi 

pilihan utama, yaitu dengan menonton drama Korea. Beberapa mahasiswa 

menjelaskan bahwa pada saat jenuh mengerjakan skripsi, mahasiswa 

menunda mengerjakannya dalam jangka waktu minimum tiga hari dan 

maksimal menundanya yaitu sampai dengan satu bulan. Hasil wawancara 

selanjutnya yaitu terkait dengan ada beberapa mahasiswa lebih banyak 

memilih menonton drama Korea ketika jenuh dan ada juga yang memilih 

untuk mengisi kejenuhannya dengan berlibur atau mengerjakan hal lain 

seperti mengajar. Mahasiswa juga menjelaskan bahwasannya alasan 

merasa jenuh saat mengerjakan skripsi dikarenakan tidak ada progres atau 

tidak mempunyai inspirasi, ada pula yang menjelaskan bahwa komunikasi 

antara mahasiswa dengan dosen pembimbing kurang efektif dikarenakan 

bimbingan secara online atau dikarenakan dosennya yang tidak merespon 

dengan cepat sehingga informan merasa lelah dan jenuh, kemudian 

menjelaskan bahwa sulitnya mencari referensi terkait dengan skripsi. 

Mahasiswa menjelaskan bahwa terkadang tidak bisa membagi waktunya 

karena ketika menonton drama Korea suka lupa waktu dan dalam sehari 

jika tidak mempunyai  aktivitas yang lain, mahasiswa memilih untuk 

menonton sampai menyelesaikan satu full drama yang biasanya meliputi 

episode 1 sampai dengan 20 episode, sehingga waktu yang biasanya dapat 

digunakan untuk mengerjakan banyak hal tetapi hanya digunakan untuk 

menonton drama Korea, mahasiswa menonton rata-rata 6 sampai 7 episode 

yang berdurasi 30 menit sampai dengan 1 jam.  
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Berdasarkan  fenomena yang dipaparkan diatas merupakan aspek dari 

prokrastinasi dan pola kehidupan sehari-hari. Melakukan aktivitas lain 

yang beritensitas tinggi dibandingkan dengan mengerjakan tugas 

akademik disebut  sebagai prokrastinasi akademik. Menurut Ferarri (dalam 

fauziah, 2015), menyatakan  sebagai suatu perilaku penundaan, 

prokrastinasi akademik dapat dilihat dari indikator dapat diukur dan 

diamati dengan ciri-ciri tertentu, yaitu kecenderungan menunda untuk 

memulai dan menyelesaikan tugas dengan melakukan aktivitas lain yang 

tidak berguna atau lebih menyenangkan sehingga tugas  menjadi 

terhambat, tidak selesai tepat waktu, serta menimbulkan perasaan 

subyektif tidak nyaman pada pelakunya. Perilaku prokrastinasi akademik 

bila dilakukan terus menerus oleh mahasiswa semenjak semester awal 

kuliah, akan menaruh efek buruk hingga waktu mahasiswa itu berada 

dalam semester akhir. Menurut Solomon dan Rothblum (dalam Agus, 

2017) menyatakan penundaan akademik pada mahasiswa meningkat 

seiring dengan durasi studi yang dijalani. Menurut penelitian, salah satu 

konsekuensi dari prokrastinasi dikalangan mahasiswa adalah lamanya 

waktu mereka belajar, hal tersebut berkaitan dengan pernyataan yang 

dikemukakan oleh Muszynski dan Akamatsu (dalam Agus, 2017) adalah 

penundaan akademik di jenjang pendidikan tinggi menunda penyelesaian 

tesis atau tugas akhir, sehingga menunda memperoleh gelar PhD. Hal ini 

diperkuat oleh  penelitian yang dilakukan oleh Solomon dan Rothblum 

(dalam Agus, 2017) mengenai,  berbagai alasan penyebab terjadinya 

prokrastinasi akademik. ada dua penyebab utama yang menyebabkan 

munculnya melakukan kecenderungan prokrastinasi akademik. Alasan 

pertama yaitu rasa takut akan kegagalan (fail of failure)  seperti rasa takut 

akan nilai, perfeksionis dalam pekerjaan, dan rasa percaya diri yang 

rendah, dan alasan kedua adalah tidak menyukai tugas (aversevenees of the 

task) yang meliputi tidak suka pada aktivitas akademik, kekurangan energi 

atau kemalasan.  
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Penelitian ini penting untuk diteliti karena untuk mengetahui apa saja 

tuntutan tugas sebagai mahasiswa menurut Yesamine (dalam Roellyana, 

dkk., 2016) dikarenakan  mahasiswa tingkat akhir yang menulis skripsi 

dituntut untuk memiliki rasa optimisme yang kuat, semangat hidup yang 

tinggi, mencapai prestasi yang optimal ,baik akademik maupun non 

akademik serta berperan aktif dalam pemecahan  masalah. Sehingga dapat 

menimbulkan bagaimana gambaran perilaku prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa.  Hal inilah kemudian yang menjadi salah satu alasan bagi 

kami untuk menjadikan permasalahan tersebut dalam sebuah penelitian 

yang berjudul “Gambaran Prokrastinasi Akademik pada  Mahasiswa 

Penonton Drama Korea di Jember”. Gambaran  yang dimaksud adalah  

untuk mengetahui bagaimana gambaran garis besar yang mengacu pada 

keadaan mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugas nya selama 

perkuliahan khususnya di Universitas yang ada di Jember, Peneliti 

mengambil subjek mahasiswa dikarenakan yang  intens dalam 

mengerjakan tugas dan mendapatkan tugas adalah mahasiswa dan 

dikarenakan banyaknya tugas mahasiswa terkadang seringkali menunda 

tugasnya yang biasa disebut sebagai prokrastinasi akademik. Dikarenakan 

prokrastinasi akademik bukan hanya berdampak negatif  tetapi  juga 

berpengaruh pada psikologis dan fisik sehingga berpengaruh pada 

keberhasilan belajar mahasiswa terutama pada mahasiswa semester akhir. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk perancangan 

program dalam mengurangi prokrastinasi akademik pada mahasiswa  di 

Jember. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif, yaitu memberikan 

gambran suatu situasi atau kejadian (Azwar, 2018). Data yang akan 

diperoleh dalam penelitian ini adalah gambaran prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa penonton drama Korea di Kabupaten Jember.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Procrastination 

Assesment Scale Student yang diadaptasi dari teori Ferrari terdiri dari 4 
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aspek yaitu penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada 

tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, 

kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan aktivitas 

lain yang lebih menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan 

(Aprilianto, 2009). Skala yang digunakan peneliti ialah skala Likert 

dengan 5 pilihan jawaban yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), R (ragu), TS 

(tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju) dan salah satu contoh 

pernyataannya ialah ”Saya tidak sempat mengerjakan skripsi karena sibuk 

dengan kegiatan yang lebih menyenangkan” lalu contoh lain “Saya 

berusaha menyelesaikan skripsi agar tidak tertinggal dari teman yang 

lain”. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2018). 

Tabel 1 

Blueprint skala Prokrasrinasi  Akademik: 

No. Dimensi Indikator Present

ase 

Favor

able 

Unfav

orable 

Jumla

h 

1.  Perceive

d time 

a. Gagal 

menepati 

deadline 

30% 1,22 19,23 4 

b. Suka 

menunda 

pekerjaan 
3,21 9,24 4 

2.  Intentio

n-action 

a. Kesenjangan 

waktu antara 

rencana 

sendiri dan 

kinerja 

actual 

b. Kesulitan 

melakukan 

sesuatu 

sesuai 

dengan batas 

waktu 

30% 5, 12 10, 17 4 

 7,25 

 

13,26 

 

4 

3.  Emotion

al 

distress 

a. Perasaan 

cemas saat 

melakukan 

20% 16,27 8,28 

 

4 
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prokrastinasi 

b. Merasa 

tenang 

karena 

waktu masih 

banyak. 

 11, 14 6, 20 4 

4.  Perceive

d ability 

a. Tidak yakin 

terhadap 

kemampuan 

dirinya 

20% 15,30 2, 29 4 

b. Takut akan 

kegagalan 

18,32 4,31 4 

 

Dalam hal ini masa pandemi covid-19 pengambilan data kuisioner 

menggunakan google form. Menurut Husein google form yakni salah satu 

komponen layanan google docs yang dapat dipergunakan untuk membuat 

quiz, form dan survey online. Fitur dari google form dapat dibagikan ke 

orang-orang secara terbuka atau khusus kepada pemilik akun google 

dengan pilihan aksebilitas, seperti : hanya dapat membaca atau dapat 

mengedit dokumen, adapun fungsi google form yakni membagikan 

kuesioner kepada orang-orang secara online. Aplikasi ini berbasis web 

maka setiap orang dapat memberikan tanggapan atau jawaban terhadap 

kuesioner secara cepat dimanapun ia berada dengan mengguakan aplikasi 

internet komputer / laptop ataupun handphone. Dengan demikian, aplikasi 

ini sangat cocok digunakan untuk mengumpulkan pendapat sekelompok 

orang yang berjauhan dan sulit dikumpulkan.  

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data penelitian ini dimasa pandemi Covid-19 dilakukan 

secara online melalui google form. Uji coba alat ukur dilakukan pada 

tanggal 04 September 2021. Pengumpulan data dilakukan selama 7 hari. 

Peneliti memanfaatkan WhatsApp dan media sosial lainnya untuk 

menghubungi subjek penelitian. Skala telah dilengkapi dengan petunjuk 

pengisian, apabila salah satu pertanyaan atau pernyataan terlewat maka 

secara otomatis tidak akan bisa lanjut ke tahap selanjutnya.Uji sebenarnya 

dilakukan secara online melalui google form. Uji sebenarnya dilakukan 
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pada tangal 30 November 2021. Pengumpulan data dilakukan selama 11 

hari. Peneliti memanfaatkan whatsapp dan media sosial lainnya untuk 

menghubungi subjek penelitian. Skala telah dilengkapi dengan petunjuk 

pengisian, dan inform concent.   

Diperoleh hasil perhitungan validitas tes dari 32 item menunjukkan 

bahwa 28 item dinyatakan valid dengan skor Signifikan 2-tailed  0.01 dan 

0.05 dengan rincian nilai 0.000 dan koefisien korelasi dengan kisaran 

0.366 sampai 0.681. Terdapat item yang gugur sebanyak 4 item dapat 

dikatakan tidak valid jika Signifikan 2 tailed 0.01 dan 0.05 dengan rincian 

nilai lebih besar dari 0.05 yaitu 0.10 sampai 0.33. Sedangkan uji 

reliabilitas berdasarkan Reliability Statistic  uji sebenarnya menunjukkan 

bahwa skala prokrastinasi akademik memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 

0.899 yang artinya skala yang digunakan memiliki reliabilitas yang baik 

dan dapat digunakan dalam pengambilan data selanjutnya. 

Berdasarkan hasil analisa yang  dilakukan peneliti, pada komunitas 

ARMY penonton drama Korea, terbagi menjadi 2 kategori yaitu tinggi dan 

rendah dari 161 mahasiswa aktif. Terdapat 83 orang dalam kategori tinggi, 

dengan prosentase 51.6% artinya mahasiswa penonton drama Korea 

memiliki kategori yang tinggi dalam melakukan prokrastinasi akademik. 

Pada kategori rendah ada 78 orang dengan perolehan prosentase 48.4% 

yang artinya mahasiswa penonton drama Korea memiliki kategori yang 

rendah dalam melakukan prokrastinasi akademik 

Hal ini  sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Saman 

(2017) yaitu semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi 

frekuensi mahasiswa dalam melakukan prokrastinasi akademik dan 

begitupun sebaliknya, jika semakin rendah skor yang diperoleh maka 

semakin rendah frekuensi mahasiswa dalam melakukan prokrastinasi 

akademik. Maka dapat diketahui dari hasil data diatas bahwasannya 

mahasiswa penonton drama Korea pada komunitas ARMY lebih banyak 
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atau dominan melakukan penundaan sebagaimana dari 161 sampel 

mahasiswa yang melakukan penundaan pada kategori tinggi lebih banyak.  

Hasil penelitian tidak hanya dapat dilihat dari keseluruhan saja tetapi 

dapat dilihat dari beberapa aspek penundaan seperti perceived time, 

intention action, emotional distress, perceived ability. Berdasarkan 

beberapa aspek tersebut dapat di identifikasi bahwa perilaku prokrastinasi 

akademik yang dilakukan oleh mahasiswa penonton drama Korea yang 

tinggi terdapat pada aspek intention action dengan prosentase 60.9% yang 

jumlahnya sebanyak 98 mahasiswa,dapat diartikan bahwa mahasiswa 

penonton drama Korea memiliki kesulitan dalam melakukan atau 

menyelesaikantugas sesuai dengan batas waktu, kemudian mempunyai 

celah antara keinginan dan tindakan.  

Pada aspek perceived ability, prosentase ada dikategori tinggi yaitu 

59% dengan jumlah 95 orang, yang artinya mahasiswa komunitas ARMY 

penonton drama Korea  tidak atau kurang memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan diri, mempunyai rasa ragu dan takut terhadap kemampuan 

yang dimilikinya dalam menyelesaikan tugas kuliah. 

Sedangkan pada aspek yang lain aspek emotional distress prosentasi 

tertinggi ada dikategori rendah yaitu 42.9% dengan jumlah 69 orang yang 

artinya mahasiswa penonton drama Korea tidak memiliki adanya cemas 

saat melakukan prokrastinasi, dan lebih bijak dalam mengatur waktu 

antara mengerjakan tugas kuliah dengan melakukan aktivitas lain yang 

lebih menyenangkan seperti menonton drama Korea, mendengarkan 

musik, dan jalan-jalan. 

Pada aspek perceived time prosentase tertinggi ada dikategori rendah 

yaitu 42.2% dengan jumlah 68 orang yang artinya mahasiswa cenderung 

menepati deadline dan tidak melakukan penundaan dalam memulai 

menyelesaikan tugas yang dihadapi, tidak terlambat dalam menyelesaikan 

tugas kuliah. Pada aspek-aspek tersebut sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Burka dan Yuen (dalam Purnama,1983) yaitu 

terbentuknya tingkahlaku penundaan terhadap tugas atau prokrastinasi 
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akademik, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, kecemasan 

terhadap evaluasi yang akan diberikan, kesulitan dalam pengambilan 

keputusan, pemberontakan terhadap kontrol dari figure otoritas, kurangnya 

tuntutan dari tugas kemudian standart yang terlalu tinggi terhadap 

kemampuan individu. Sehingga mahasiswa mengalami terlambat dalam 

mengerjakan tugas, tidak melaksanakan tugas dengan sengaja, 

menyelesaikan tugas namun belum tuntas dll.  

Hasil deskripsi demografi pada usia menghasilkan perolehan usia 21 

tahun dengan prosentase tertinggi yaitu 53% dengan jumlah mahasiswa 

yaitu 23, sedangkan prosentase terendah yaitu 33% di dapati pada usia 18 

tahun dengan jumlah 2 mahasiswa yang melakukan perilaku penundaan 

terhadap tugas. Pada penjelasan tersebut berkaitan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh McCliskey dan Scielzo (dalam Risdiantoro.dkk,2016) 

adalah, prokrastinasi akademik dapat terjadi pada siswa dari berbagai usia, 

entah siswa tersebut berada di sekolah dasar atau SD, maupun yang sedang 

mengejar jenis pencapaian atau gelar pendidikan tinggi tertentu. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perilaku penundaan juga terjadi pada berbagai 

usia.  

Deskripsi demografi pada suku bangsa mendapati bahwa suku Jawa 

memiliki prosentase tertinggi yaitu 50% dengan jumlah mahasiswa 56. 

Sedangkan suku Madura mempunyai prosentase yang rendah yaitu 48% 

dengan jumlah 23 mahasiswa. Pada deskripsi demografi pada deskripsi 

suku bangsa, Hal ini berkaitan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Ferrari dan Beck (dalam Andhika,dkk. 2019) yaitu prokrastinasi akademik 

atau penundaan tugas dapat dijumpai pada semua ras, dan tidak terikat 

pada usia manapun. Sehingga dapat diartikan bahwa ras apapun tidak 

mempengaruhi perilaku penundaan secara spesfik.  

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan.analisa data yang dilakukan oleh.peneliti gambaran 

prokrastinasi akademik pada komunitas ARMY mahasiswa penonton drama 

Korea di Jember secara keseluruhan menunjukkan  terdapat 83 orang 
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dalam kategori tinggi  dengan prosentase 51.6%  yang artinya mahasiswa 

penonton drama Korea memiliki kategori yang tinggi dalam melakukan 

prokrastinasi akademik.. Pada kategori rendah menunjukkan bahwa dari 

161 mahasiswa komunitas ARMY penonton drama Korea  di Kabupaten 

Jember terdapat 78 orang dalam kategori rendah dengan prosentase 48.4% 

yang artinya mahasiswa penonton drama Korea memiliki kategori yang 

rendah dalam melakukan prokrastinasi akademik Hal ini  sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Adita Wika Bia,Dkk (2018) adalah 

suatu dampak menonton drama Korea yaitu, meningkatkan konsumtif 

seseorang terhadap drama Korea tersebut, sehingga mengabaikan 

hubungan sosial dengan lingkungannya, dan hal ini dapat menimbulkan 

perilaku penundaan tugas, kemudian sesuai dengan data pada kuisioner 

bahwasannya penonton drama Korea komunitas ARMY menonton drama 

dengan intensitas waktu rata-rata 1-3 jam perhari.  Selanjutnya hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Saman(2017) yaitu 

semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi frekuensi 

mahasiswa dalam melakukan prokrastinasi akademik dan begitupun 

sebaliknya. Maka dapat diketahui dari hasil data diatas bahwasannya 

mahasiswa penonton drama Korea pada komunitas ARMY,  dominan 

melakukan penundaan sebagaimana dari 161 sampel dengan prosentase 

51.6% yang masuk dalam kategori tinggi.  

Berdasarkan analisa data gambaran prokrastinasi akademik mahasiswa 

komunitas ARMY penonton drama Korea dilihat dari aspek-aspeknya 

menunjukkan bahwa aspek intention action dengan prosentase tertinggi 

ada dikategori Tinggi yaitu 60.9% dengan jumlah 98 orang yang artinya 

mahasiswa komunitas ARMY penonton drama Korea memiliki kesulitan 

dalam melakukan atau menyelesaikan tugas sesuai dengan batas waktu, 

memiliki celah antara keinginan dan tindakan. Pada aspek perceived 

ability prosentase ada dikategori tinggi yaitu 59% dengan jumlah 95 orang, 

yang artinya mahasiswa komunitas ARMY penonton drama Korea  tidak 

atau kurang memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri, mempunyai 
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rasa ragu dan takut terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan tugas kuliah. Pada aspek perceived time prosentase 

tertinggi ada dikategori rendah yaitu 57.8% dengan jumlah 93 orang yang 

artinya mahasiswa cenderung menepati deadline dan tidak melakukan 

penundaan dalam memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi, tidak 

terlambat dalam menyelesaikan tugas kuliah. Pada aspek emotional 

distress prosentasi tertinggi ada dikategori rendah yaitu 57.1% dengan  

jumlah 92 orang yang artinya mahasiswa penonton drama Korea tidak 

memiliki adanya cemas saat melakukan prokrastinasi, dan lebih bijak 

dalam mengatur waktu antara mengerjakan tugas kuliah dengan 

melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan seperti menonton 

drama Korea, mendengarkan musik, dan jalan-jalan. 

E. SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

peneliti berikan, antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa Yang Suka dan Pernah Menonton Drama Korea 

Bagi mahasiswa mengetahui terlebih dahulu prioritas mana yang lebih 

penting antara tugas kuliah dengan hobby menonton drama 

Korea.Mempelajari cara mengatur waktu dengan baik dan tepat waktu 

dalam mengumpulkan tugas,Percaya akan kemampuan diri sendiri. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama 

disarankan agar komunitas yang diteliti lebih luas lagi cakupannya dan 

lebih heterogen. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperkuat 

hasil penelitian yang akan dilakukan dan dapat memahami masalah-

masalah yang ada dalam ruang lingkup komunitas penonton drama Korea 

dan K-Pop ARMY di Jember. 
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